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Abstract---Meningkatnya jumlah civitas PPNS  menyebabkan 

laju timbulan sampah semakin meningkat. Hal ini membutuhkan 

pengelolaan sampah yang baik. Salah satu alternatif fasilitas 

pengelolaan sampah yaitu Material Recovery Facility (MRF) 

limbah padat non B3. MRF merupakan fasilitas yang 

menggabungkan beberapa teknik pengolahan sampah, seperti 

proses pemisahan, komposting, ataupun daur ulang. Pengukuran 

timbulan, komposisi, densitas, dan kadar air sampah 

berdasarkan SNI 19-3964-1994 dan dilakukan selama 8 hari 

berturut-turut. Perencanaan MRF limbah padat non B3 terdiri 

dari pemilahan sampah anorganik dan organik secara manual 

dan pengomposan sampah organik. Hasil pengukuran rata-rata 

timbulan, densitas, komposisi dan kadar air sampah di PPNS 

yang telah didapatkan adalah 0,08 Kg/orang.hari, 50,02 Kg/m3, 

komposisi sampah di PPNS terdiri dari kertas (30,7%), LDPE 

(14,0%), daun (14,0%), sisa makanan (13,8%), PET (10,5%), PS 

(9,9%), dan B3 (7,05%) dan kadar air sampah di PPNS terdiri 

dari sisa makanan (57,7%), daun (35,2%), kertas (8,9%) dan 

plastik (5,4%). Potensi recovery sampah di PPNS terdiri dari 

PET (100%), kertas kardus (100%), kertas bermutu tinggi 

(90%), daun dan sisa makanan (69%), LDPE (50%), kertas 

campuran (0%), PS (0%), dan B3 (0%) . Perencanaan MRF 

didapatkan luas lahan yang dibutuhkan 113m2. 

Kata Kunci : timbulan, densitas, komposisi, kadar air  dan 

potensi recovery sampah, MRF 

I. PENDAHULUAN 

Sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari zat 

organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna dan 

harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan. 

Pertambahnya pertumbuhan civitas akademik di PPNS dan 

perubahan pola konsumsi pada civitas PPNS membawa 

dampak besar terhadap peningkatan volume sampah. 

Berdasarkan hasil pengamatan tahun 2018, salah satu 

permasalahan dalam penanganan sampah di PPNS terjadi 

karena ketidak seimbangan antara produksi sampah dengan 

kemampuan dalam pengelolaannya, volume sampah terus 

meningkat sejalan dengan pertambahan civitas yang ada di 

PPNS.  Pada tahun 2018, PPNS masih menerapkan  pola 

pengelolaan sampah yang berorientasi  pada upaya 

mengumpulkan sampah,  mengangkut sampah, dan membuang  

sampah ke TPA. Sementara itu, konsep  pemilahan dan 

pemanfaatan sampah organik belum diterapkan. Selain itu, 

masih banyak ditemukannya  tumpukan-tumpukan sampah 

yang tidak  terkelola dengan baik di beberapa titik lokasi di  

kampus PPNS yang membuktikan perlu  adanya perbaikan 

sistem pengelolaan sampah di PPNS.   

Material Recovery Facilities (MRF) adalah sebuah fasilitas 

yang mengolah sampah baik material sampah yang tercampur 

maupun sudah mengalami proses pemisahan untuk 

dimanfaatkan kembali (Tchobanoglous. 1993).  Oleh karena 

itu, dibutuhkan perencanaan MRF sampah non B3 di PPNS  

demi terwujudnya PPNS yang berwawasan lingkungan. Pada 

perencanaan Material Recovery Facility (MRF), memiliki 

fasilitas pemilahan dan pemanfaatan sampah menjadi bentuk 

yang lebih berguna.  

II. METODOLOGI 

Metode  pada penelitian ini terdiri dari: 

1. Pengumpulan literatur dan pengamatan tentang kondisi 

pengelolaan sampah di PPNS. 

2. Penentuan jumlah dan lokasi sampel dalam mengumpulkan 

data primer yang terdiri dari timbulan, densitas, komposisi, 

kadar air sampah di PPNS.  

3. Pengumpulan data primer dan sekunder. Pengukuran data 

primer dalam penelitian ini adalah pengukuran timbulan 

timbulan, densitas, komposisi, kadar air sampah di PPNS 

berdasarkan SNI 19-3964-1994 dan potensi recovery  

sampah di PPNS. Pengumpulan data sekunder berupa 

jumlah civitas PPNS. 

4. Perhitungan proyeksi jumlah civitas di PPNS pada tahun 

2023  

5. Perhitungan mass balance sampah di PPNS. 

6. Perhitungan perencanaan bangunan MRF sampah non B3 

di PPNS terdiri dari tahap pemilahan dan komposting. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Timbulan sampah sangat penting diketahui untuk 

menentukan fasilitas setiap unit pengelolaan sampah dan 
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kapasitasnya, misal fasilitas peralatan, kendaraan pengangkut, 

fasilitas daur ulang, dan luas (Damanhuri, 2010). Rata-rata 

timbulan sampah di PPNS sebesar 0,08 kg/hari/orang, dan 

densitas sampah di PPNS 50,02 kg/m3.  Komposisi  sampah di 

PPNS dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Komposisi Sampah di PPNS tahun 2018 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa komposisi sampah di 

PPNS tahun 2018 yang terbesar adalah sampah sisa makanan 

dan daun dan terkecil adalah kertas kantor. Sampah sisa 

makanan berasal dari kantin di PPNS dan sampah daun berasal 

dari taman dan parkiran PPNS. Sampah kertas bermutu tinggi 

berasal dari ruang kelas dan kantor di PPNS. 

 

 
Gambar 2. Kadar air sampah di PPNS tahun 2018 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa kadar air sampah di PPNS 

terbesar pada sampah sisa makanan dan terkecil pada sampah 

plastik. Hal ini disebabkan karena air lindi yang terdapat pada 

sampah sisa makanan paling besar daripada sampah jenis 

lainnya, sebaliknya sampah plastik kandungan air lindi dalam 

sampah plastik sangat kecil. 

 

 
 

Gambar 3. Potensi  Recovery  Sampah di PPNS tahun 2018 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa potensi  recovery  sampah 

di PPNS tahun 2018 terbesar pada sampah plastik PET dan 

kertas kardus dikarenakan sampah tersebut dapat didaur ulang  

semua menjadi barang yang bermanfaat. Sampah kertas 

campuran, plastik PS dan B3 tidak dapat didaur ulang  

sehingga potensi recovery  sampah tersebut paling kecil 

daripada sampah jenis lainnya.  Berdasarkan hasil 

pengamatan, sampah sisa makanan dan daun, LDPE tidak 

dapat didaur ulang 100% karena ada beberapa sampah tersebut 

yang sulit untuk didaur ulang.  

 

Perhitungan proyeksi timbulan sampah tahun 2018-2023 

menggunakan  metode least square. Rata-rata timbulan 

sampah di PPPNS tahun 2023 sebesar 307.04 Kg/hari 

(Gambar 4).  

 

 
Gambar 4. Proyeksi Timbulan Sampah di PPNS Tahun 2018 – 2023 
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Gambar 5. Diagram Mass balance sampah di PPNS (Kg/hari) 

 

Gambar  5 menunjukkan bahwa sampah non B3 dari PPNS 

yang tidak dapat diolah sebesar  119Kg/hari dan sampah B3 

sebesar 128 Kg/hari. Selain itu, sampah yang dapat direcovery 

107Kg/hari dan dikompos 58.8 Kg/hari. Sehingga, prosentase 

total sampah yang dapat diolah sebesar 54% dari total sampah 

yang dihasilkan. 

 

Perencanaan MRF sampah non B3 dalam penelitian ini 

menggunakan jenis MRF manual. Pemilihan sistem MRF 

secara manual adalah tipe MRF ini tidak membutuhkan 

penambahan alat-alat berat, seperti conveyor, hammer mills, 

dan magnetic separator dalam pemilahan sampahnya. Hal ini 

dikarenakan alat-alat berat tersebut memiliki dimensi besar 

dan digunakan pemilahan sampah yang timbulannya skala 

besar. Selain itu, jika menggunakan MRF tipe manual akan 

mengurangi pengadaan biaya alat dan listrik  sehingga dapat 

memperkecil biaya operasi dan perawatan. Perencanaan MRF 

dalam penelitian ini terdiri dari ruang penerimaan sampah, 

tempat penyimpanan barang sortir dan  ruang penampungan 

sampah organik dan pencacahan, ruang pengomposan dan 

lahan pengayakan dan pengemasan, kantor, gudang dan 

tempat sampah residu. Hasil perhitungan  perencanaan MRF 

sebagai berikut. 

1. Bak pemilah dengan  luas lahan yang dibutuhkan 16 m2 

2. Ruang penyimpan barang sortir dengan  luas lahan yang 

dibutuhkan  14 m2 

3. Ruang penampung  sampah organik  dengan  luas lahan 

yang dibutuhkan 5 m2 

4. Tempat  bambu aerator dan kompos  dengan  luas lahan 

yang dibutuhkan 21 m2 

5. Ruang pematangan  dengan  luas lahan yang dibutuhkan 

20 m2 

6. Tempat  pengayakaan dan pengemasan dengan  luas lahan 

yang dibutuhkan 12.90 m2 

7. Gudang  dengan  luas lahan yang dibutuhkan 21 m2 

 

Total luas lahan MRF sampah non B3 di PPNS yang 

dibutuhkan sebesar 113 m2 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

di PPNS  dapat disimpulkan : 

1. Rata-rata timbulan, densitas, komposisi dan kadar air 

sampah di PPNS yang telah didapatkan adalah 0,08 

Kg/orang.hari, 50,02 Kg/m3, komposisi sampah di PPNS 

terdiri dari kertas (30,7%), LDPE (14,0%), daun (14,0%), 

sisa makanan (13,8%), PET (10,5%), PS (9,9%), dan B3 

(7,05%) dan kadar air sampah di PPNS terdiri dari sisa 

makanan (57,7%), daun (35,2%), kertas (8,9%) dan plastik 

(5,4%). Potensi recovery sampah di PPNS terdiri dari PET 

(100%), kertas kardus (100%), kertas bermutu tinggi 

(90%), daun dan sisa makanan (69%), LDPE (50%), kertas 

campuran (0%), PS (0%), dan B3 (0%) 

2. Perencanaan MRF limbah padat non B3 di PPNS 

membutuhkan lahan seluas 113 m2. 
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